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ABSTRAK 

 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan akhlak baik dalam berinteraksi, salah 

satunya adalah perilaku adil.  Nilai keadilan yang tercermin dalam QS. Al-Zalzalah ayat 7–8 dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, khususnya materi PLSV. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan nilai islam berupa nilai keadilan pada materi PLSV kepada siswa dengan 

bantuan media timbangan PhET Colorado. Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas VII SMP 

Islam Al-Amanah berjumlah 25 orang yang dipilih menggunakan random sampling. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

validasi ahli materi dan media, pretest, tanggapan siswa, dokumentasi dan angket respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 72% siswa memiliki nilai pretest dibawah kategori cukup. 

Namun, siswa menunjukan antusiasme tinggi dan tanggapan positif terhadap pembelajaran 

bernilai islam berbantuan media PhET Colorado. Respon siswa terhadap media yaitu 64,08% 

(kriteria positif) dan validasi ahli media serta materi layak digunakan.  

 

Kata kunci : PLSV,  PhET Colorado, nilai islam, siswa 

 

ABSTRACT 

 

Humans as social creatures need good morals in interaction, one of which is fair behavior. The 

value of justice reflected in QS. Al-Zalzalah verse 7-8 can be integrated in learning mathematics, 

especially PLSV material. This study aims to describe the Islamic value of justice in PLSV 

material to students with the help of PhET Colorado scales media. The subjects of this study 

included VII grade students of Al-Amanah Islamic Junior High School totaling 25 people selected 

using random sampling. The research method used is descriptive method. Data collection 

techniques were observation, material and media expert validation, pretest, student responses, 

documentation and student response questionnaires. The results showed that 72% of students had 

pretest scores below the sufficient category. However, students showed high enthusiasm and 

positive responses to Islamic value learning assisted by PhET Colorado media. Student response 

to the media is 64.08% (positive criteria) and media and material expert validation is feasible to 

use. 

Keywords : PLSV, PhET Colorado, Islamic values, students 

 

 

1. PENDAHULUAN    

Sebagai makhluk sosial, manusia 

tidak terlepas dari interaksi sosial. Agar 

terjadi interaksi sosial yang baik, 

manusia membutuhkan akhlak yang baik 

untuk berinteraksi (Adya Winata dan 

Hasanah 2016). Berperilaku adil adalah 

salah satu karakter yang harus dimiliki 
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setiap orang. Di dalam ruang lingkup 

pendidikan, karakter menjadi bagian 

penting dalam proses hidup siswa di 

sekolah  (Omeri 2024). 

Mengenalkan nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan dalam pembentukan 

kepribadian di pembelajaran khususnya 

matematika berguna untuk proses 

pengkontruksian aspek pengetahuan dan 

keterampilan yang nantinya berguna 

dalam kehidupan sehari-hari (Fitrah dan 

Kusnadi 2022). Menurut (Assidiq, 

2022:39) dalam (Muqoddaroh dan 

Malasari 2023), ayat 7-8 dari Surah Al-

Zalzalah merupakan salah satu ayat Al-

Qur'an yang menggambarkan tentang 

keadilan “Maka barang siapa 

mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 

Dan barang siapa mengerjakan 

kejahatan seberat zarrah niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya" (QS. Al-

Zalzalah: 7-8).  

Dalam buku Tafsir Al-Misba, Prof. 

Quraish Shihab mengklaim bahwa ayat 

tersebut menunjukan bahwa setiap 

manusia pasti akan diperlakukan secara 

adil oleh Allah SWT. Oleh karena itu, 

setiap manusia harus menyadari hal ini 

(Ni’mah 2022). Keadilan Allah 

menunjukkan bahwa setiap kebaikan 

yang dilakukan manusia di dunia ini 

akan dibalas di akhirat. 

Konsep adil yang ditemukan 

dalam Al-Zalzalah ayat 7–8 dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika pada topik aljabar. Salah 

satunya yaitu pada materi PLSV. Materi 

PLSV sangat penting dalam 

pembelajaran matematika karena 

menjadi dasar bagi konsep-konsep 

selanjutnya seperti sistem persamaan 

linear dua variabel dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. Dalam kehidupan 

sehari-hari materi PLSV memiliki 

banyak manfaat, contohnya menentukan 

banyaknya uang yang diperlukan untuk 

membeli sejumlah barang dan membagi 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas.  

Mengingat akan pentingnya materi 

PLSV. Maka, siswa diharapkan dapat 

menguasainya. Namun, dalam 

kenyataannya, banyak siswa masih 

kesulitan menyelesaikan soal PLSV. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputro, Yudi, dan Dona 

2015)  menyatakan bahwa siswa 

melakukan kesalahan berikut saat 

mengerjakan soal PLSV, diantaranya, 

kesalahan konsep, prosedur, operasi 

hitung, dan tidak memberikan jawaban. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ariansyah, Sugiatno, dan 

Bistari 2021) bahwa salah satu kesulitan 

siswa yaitu kesulitan saat 

mengekuivalenkan dua ruas, serta 

mengoperasikannya. 

Pengenalan nilai keadilan dalam  

PLSV berupa nilai di sisi kiri dan kanan 

dari ide aljabar harus memiliki nilai 

sama. (Muqoddaroh dan Malasari 2023) 

menyatakan bahwa nilai yang sama 

antara sisi kiri dan kanan menunjukkan 

ada keseimbangan antara keduanya. 

Diketahui dari Surah Al-Zalzalah, ayat 7, 

bahwa nilai 𝑥 dapat dinyatakan jika 

seseorang melakukan perbuatan baik 

yang seberat biji zarrah. Berdasarkan 

ayat 8, dosa seseorang dapat 

dibandingkan dengan 𝑦 jika sekecil biji 

zarrah hal-hal baik akan datang kepada 

mereka yang melakukan hal-hal baik. 

Dalam konteks yang sama, jika 

seseorang melakukan kejahatan, 

kejahatan lain akan dilakukan sebagai 

balasan. Berikut adalah ekspresi 

matematis aljabar untuk klaim-klaim ini:  
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 𝑥 = 𝑥 … 𝑝𝑒𝑟𝑠 1,    

𝑦 = 𝑦 … 𝑝𝑒𝑟𝑠 2   

Salah satu contoh hubungan antara 

aljabar dan nilai-nilai Qur'ani yang 

diberikan dalam Surah Al-Zalzalah ayat 

7-8 ditemukan dalam persamaan 1 dan 2. 

Integrasi ditunjukkan oleh simbol "=", 

yang menunjukkan bahwa nilai di sisi 

kiri dan kanan adalah sama. Karena 

kesetaraan nilai menunjukkan bahwa 

baik kiri maupun kanan tidak ada 

perbedaan, dapat dikatakan bahwa hal 

tersebut adil.  

Untuk mendukung proses 

pengenalan nilai islam berupa keadilan 

dibutuhkan media pembelajaran yang 

mendukung siswa didik yang berkualitas 

dan dapat mengintegrasikan nilai islam 

dalam proses pembelajaran. Sesuai 

dengan pernyataan (Herdiani, Halidjah, 

dan Pranata 2024) “Jika sarana dan 

prasarana yang mendukung 

pembelajaran dapat disediakan, proses 

pembelajaran akan berjalan lancar”. 

Salah satu yang harus diperhatikan dan 

ditingkatkan adalah penggunaan media 

pembelajaran saat belajar.  

Salah satu media pembelajaran 

berupa web yang dimanfaatkan oleh 

siswa dalam mata pelajaran matematika 

berupa penggunaan timbangan pada 

situs web PhET Colorado 

(http://PhET.colorado.edu). Salah satu 

tujuan PhET Colorado yaitu untuk 

menyediakan siswa dengan media 

terbuka yang dapat mereka gunakan 

untuk mempelajari ide-ide tertentu 

(Sylviani, Permana, dan Utomo 2020). 

Menurut (Abida dan Kusuma 2019) 

pemanfaatan perkembangan tekonologi 

digunakan oleh para pelaku pendidikan 

sebagai media pembelajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan sesuai 

dengan tuntutan. Penggunaan situs web, 

yang dapat membantu siswa 

menyelesaikan tugas guru, adalah salah 

satu contoh penggunaan teknologi 

sebagai alat pembelajaran siswa.  

Keadilan adalah prinsip yang 

harus diterapkan oleh semua orang, 

terutama siswa, karena kebaikan harus 

ditanamkan di usia muda. Diharapkan 

dengan menggabungkan prinsip-prinsip 

Islam ke dalam pendidikan matematika 

dan menghubungkannya dengan ayat-

ayat Al-Qur'an, kesadaran spiritual siswa 

akan diperkuat dan mereka akan belajar 

bahwa matematika bukan hanya ilmu itu 

sendiri tetapi juga memiliki keterkaitan 

dengan ajaran Al-Qur'an tentang Islam 

(Hayati, Putri, dan Widyawati 2024). 

Hal ini dapat membantu siswa dalam 

memahami dan menghargai nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Berdasarkan pernyataan di atas 

bahwa integrasi nilai islam penting 

diterapkan pada pembelajaran 

matematika. Sejauh ini belum ada 

penelitian yang menerapkan pengenalan 

nilai islam pada pembelajaran 

matematika berbantuan teknologi. Maka 

dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  dalam 

memperkenalkan konsep dasar 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

melalui media PhET Colorado, sekaligus 

mengintegrasikan nilai-nilai islam 

berupa keadilan, memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai 

pentingnya keseimbangan dalam 

persamaan, mengajarkan nilai keadilan 

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk 

mengetahui respons atau antusias siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode penelitian deskriptif. 
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Penelitian Deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

pada saat sekarang (Sujana dan Ibrahim, 

1989, sebagaimana dikutip dalam 

(Soendari 2012). Tujuan dari penelitian 

ini untuk mendeskripsikan nilai islam 

berupa keadilan pada timbangan kepada 

siswa dengan bantuan media Phet 

Colorado. 

Penelitian ini mengambil tempat 

di SMP Islam Al-Amanah. Subjek 

penelitian ini meliputi siswa kelas VII 

yang dipilih menggunakan random 

sampling. Peserta didik yang terpilih 

berjumlah 25 orang.   

Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik triangulasi. 

Menurut (Sugiyono 2016) triangulasi 

yaitu menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data secara 

gabungan/simultan. Data kuantitatif 

diperoleh dari angket, hasil skor pretest. 

Serta angket respon siswa. Sementara, 

data kualitatif diperoleh dari 

dokumentasi kegiatan serta tanggapan 

siswa. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Data yang dianalisis terdiri dari validasi 

ahli media dan materi, skor pretest, hasil 

wawancara, dokumentasi dam angket 

respon peserta didik Adapun, data 

kuantitatif dianalisa dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan 

persentase. Menurut (Suharsimi 2006), 

untuk menghitung persentase sebagai 

berikut. 

𝑛  =  
𝑝

𝑞
  × 100% 

 

Keterangan :  

n = Persentase skor total  

p = Skor hasil  

q = Skor maksimal  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pengenalan Nilai Islam 

pada Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media timbangan berbantuan PhET 

Colorado Siswa diberikan 5 soal pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada materi persamaan linear satu 

variabel. Dengan tipe soal mudah sedang 

dan sukar. Hasil dari tes awal yang 

diberikan kepada kelas 7C, dengan 

jumlah siswa 25 orang, semua siswa 

mengerjakan pretest yang diberikan 

tetapi sebagian siswa belum 

menyelesaikan soal yang diberikan, 

hanya ada beberapa siswa yang dapat 

mengerjakan semua soal yang diberikan, 

rata rata hasil dari pretest siswa yaitu 

37,8 di mana terdapat 14 siswa yang 

mengerjakan soal tingkat mudah, 10 

siswa yang mengerjakan soal tingkat 

sedang dan 1 orang yang mengerjakan 

soal tingkat tinggi.  

Media Timbangan Linear 

berbantuan PhET Colorado digunakan 

untuk memvisualisasikan konsep 

keseimbangan dalam persamaan linear 

satu variabel. Dengan menggunakan 

simulasi ini, siswa dapat secara langsung 

mengatur dan memanipulasi elemen-

elemen dalam persamaan untuk mencari 

solusi yang seimbang antara kedua sisi. 

Media ini memungkinkan siswa untuk 

bereksperimen dan melihat hasil 

eksperimen mereka secara langsung, 

yang dapat membantu mereka 

memahami konsep matematika dengan 

cara yang lebih interaktif. 
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Gambar 1. Tampilan awal PhET Colorado 

Kita dapat melihat bagaimana 

konsep penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian diterapkan 

pada persamaan linear satu variable 

dalam bagian Equality Explorer. dengan 

diberikan contoh soal 3x + 8 = 14 dan 

petunjuk (a) Persamaan berada di ruas 

kiri dan tanda sama dengan (=), (b) Ruas 

kanan adalah persamaan dengan tanda 

sama di sebelah kanan dengan (=), dan 

(c) Nilai variabel yang membuat 

persamaan menjadi benar, yaitu 

membuat ruas kiri dan kanan sama, 

disebut sebagai solusi persamaan. 

  

 
Gambar 2. Memodelkan persamaan pada PhET 

Colorado 

 

Pada simulasi PhET, siswa dilatih 

untuk memodelkan persamaan linear 

satu variabel dan menemukan nilai x 

yang membuat ruas kiri = ruas kanan 

(seimbang). Pada persamaan 3x + 8 = 14 

diketahui bahwa satu-satunya nilai 

variabel x yang membuat persamaan 

tersebut benar adalah x = 2.  
 

 
Gambar 3. Penerapan aturang pengurangan pada 

persamaan linear satu variabel 

 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa 

persamaan di atas dikurangi 8 pada 

kedua ruas. Proses pengurangan kedua 

ruas (keseimbangan) dilakukan untuk 

menghasilkan nilai x. 

 

 
Gambar 4. Penerapan aturan pembagian pada 

persamaan linear satu variabel 

 

Selanjutnya, sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 4, peneliti 

membimbing siswa dalam penerapan 

aturan pembagian, yaitu dengan 

membagi kedua ruas kanan dan kiri 

menggunakan angka 3. 

 

 
Gambar 5. Gambar 2. Memodelkan persamaan 

pada PhET Colorado 

 

Pada bagian ini, siswa diminta 

untuk mencocokkan hasil dengan 

pernyataan yang diketahui. Selain itu, 

mereka diberi bimbingan dan petunjuk 

untuk menyelesaikan soal lain dengan 

menggunakan simulasi PhET untuk 

meningkatkan pemahaman mereka 

tentang bagaimana aturan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian 

digunakan untuk menyelesaikan 

persamaan linear satu variabel (Mayung 

et al. 2021). 

Pada pengoperasian dengan 

pengurangan maupun pembagian pada 

kedua ruas, hal tersebut menujukkan 

integrasi dengan nilai islam, dan dapat 

dilihat dengan tanda "=" yang 

menunjukkan bahwa nilai yang sama ada 

di ruas kiri dan kanan. Dianggap adil 
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karena kesamaan nilai menunjukkan 

bahwa tidak ada berat sebelah antara 

ruas kanan dan kiri. 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Validasi Ahli Media dan Materi  

Untuk melihat tingkat validitas 

media digunakan kriteria dari (Sa’adun 

2013). 

Tabel 1. Kriteria Uji Validitas 

Pencapaian 

nilai 

(skor) 

Kategori 

validitas 

Keterangan 

25% - 40% Tidak 

valid 

Tidak boleh 

digunakan 

41% - 55% Kurang 

valid 

Tidak boleh 

digunakan 

56% - 70% Cukup 

valid 

Boleh 

digunakan 

dengan 

revisi besar 

71% - 85% Valid Boleh 

digunakan 

dengan 

revisi kecil 

86% - 100% Sangat 

valid 

Sangat baik 

untuk 

digunakan 

 

Hasil penilaian ahli media dan 

materi disajikan dalam bentuk grafik 

berikut: 
 

 
Gambar 6. Grafik Persentase Validasi Ahli 

 

Berdasarkan data rata-rata hasil 

validasi pada Gambar 6. didapatkan data 

persentase sebesar 90% dari ahli media, 

dan 75% dari ahli materi, sehingga rata 

rata yang diperoleh 82,5%. Berdasarkan 

hasil rata-rata maka sesuai dengan 

kriteria dari media pembelajaran ini 

secara keseluruhan dapat dinyatakan 

layak dan boleh digunakan dengan revisi 

kecil. 

 Adapun rekomendasi saran dan 

kritik tersebut tertuju pada aspek 

penyajian, yang mana tidak ada salam 

pembuka yang mencirikan 

keislamannya, penempatan intruksi 

tugas kurang tepat, tidak menjelaskan 

media yang akan digunakan. Solusi 

untuk permasalahan tersebut adalah pada 

salam pembuka menggunakan kata 

“Assalamualaikum” sebagai ciri khas, 

menempatkan instruksi untuk menonton 

video sebaiknya ada pada baris setelah 

aktivitas sebelum video, dan pada 

pengantar perlu dipromosikan media 

yang digunakan itu apa.  

Hasil validasi ahli materi, semua 

aspek penilaian sudah memiliki 

kualifikasi memenuhi kelayakan tetapi 

perlu adanya revisi, yang harus direvisi 

yakni dalam penyajian materi atau bahan 

bacaan siswa, nilai Islam belum Nampak 

serta kesimpulan masih belum tampak 

pada bahan ajar yang dikembangkan.  

Nilai Pretest  

Sebelum pembelajaran dimulai, 

peneliti terlebih dahulu memberikan pre-

test untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa mengenai materi persamaan linear 

satu variabel, hasil dari pretest yang 

telah dilaksanakan dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Pretest Siswa 

N

o 

Interv

al 

Frekue

nsi 

Present

ase 

Katego

ri 

1. 90-

100 

1 4% Sangat 

Baik 

2. 80-90 0 0,00% Baik 

3. 70-79 6 24% Cukup 

4. 60-69 5 20% Kurang 

Baik 

5. <60 13 52% Sangat 

Kurang 

Baik 

Jumlah:                25          100% 

 

Dari Tabel 2. menunjukkan bahwa 

hasil pretest siswa pada materi PLSV 

berada pada tingkat pemahaman awal 

yang masih rendah. Dari total 25 siswa 

yang mengikuti pretest, terdapat 13 
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siswa yang berada pada kategori “sangat 

kurang baik”, terlihat pada tabel terdapat 

52% siswa yang memperoleh nilai 

dibawah 60. Selain itu, terdapat pula 5 

siswa yang berada pada kategori “kurang 

baik”, dengan persentasi 20% siswa 

memperoleh rentang nilai 60-69. Hal ini 

menunjukkan bahwa 72% siswa 

memperoleh nilai di bawah kategori 

"Cukup”, terlihat bahwa sebagian siswa 

belum memahami konsep dasar PLSV 

dengan baik. 

Hal tersebut disebabkan pada 

tahap pretest siswa belum mendapat 

tindakan pembelajaran, sehingga banyak 

yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal materi PLSV. 

Kesulitan-kesulitan tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya siswa yang 

memperoleh nilai nol, sementara rata-

rata nilai kelas hanya mencapai 37,8 

saja. Rendahnya hasil pretest ini juga 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kesulitan dalam berbagai aspek materi 

PLSV, seperti menyusun model 

persamaan, menyelesaikan persamaan, 

dan menginterpretasikan hasilnya.  

Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Pendekatan seperti pembelajaran 

berbasis konteks, penggunaan media 

interaktif, atau pendekatan berbasis 

masalah dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Implementasi pembelajaran yang 

memanfaatkan media pembelajaran 

yang sesuai sangat penting untuk 

membantu siswa memahami materi 

PLSV secara lebih mendalam dan 

meningkatkan hasil belajar Siswa.  

Dokumentasi Proses Kegiatan 

Pembelajaran 

Dokumentasi dari kegiatan 

pembelajaran menunjukkan keterlibatan 

aktif siswa dalam penggunaan media 

PhET Colorado. Dalam foto dan video 

yang diambil, siswa tampak fokus dan 

berdiskusi dengan teman-temannya saat 

menggunakan media tersebut. Beberapa 

siswa juga tampak berdiskusi mengenai 

bagaimana mereka dapat mengaitkan 

prinsip-prinsip Islam dalam 

pembelajaran matematika mereka. 

Kegiatan dimulai dengan 

pengenalan konsep Persamaan Linear 

Satu Variabel melalui penjelasan 

langsung di papan tulis. Setelah itu, 

siswa dibagi menjadi kelompok kecil 

untuk menggunakan simulasi 

Timbangan Linear pada platform PhET 

Colorado. Setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk bereksperimen 

dengan berbagai nilai dalam persamaan 

linear, dan mereka diminta untuk 

menjaga keseimbangan timbangan, yang 

menggambarkan prinsip keadilan dan 

keseimbangan dalam Islam.   

 

 
Gambar 1. Siswa memperhatikan cara 

menggunakan timbangan. 

 
Pada Gambar 1, siswa 

memperhatikan cara menggunakan 

timbangan.   
 

 
Gambar 2. Siswa sedang mengoperasikan 

simulasi Timbangan Linear pada perangkat 

handphone mereka  

 



Pariz Hudal Mutakin1, Ratna Sari2  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Risma Nurilhami3, Wati Susilawati4, Riva Lesta Ariany5 Vol. 8 | No. 1 Juni 2025 

8 
 

Pada Gambar 2, siswa diminta 

untuk menyelesaikan soal berbantuan 

Phet Cholorado. Pada simulasi ini, 

menggambarkan konsep keseimbangan 

yang sangat relevan dengan persamaan 

linear satu variabel. Siswa diminta untuk 

menyusun persamaan linear yang 

seimbang antara dua sisi, yang 

mengajarkan mereka cara bekerja 

dengan nilai variabel dalam persamaan.  
 

 
Gambar 3. Kelompok siswa berdiskusi tentang 

langkah-langkah yang mereka ambil untuk 

menyeimbangkan persamaan.  

 

Pada Gambar 3, kelompok siswa 

diminta untuk memahami langkah dalam 

menggunakan timbangan berbantuan 

PhET, setelah itu setiap kelompok 

menyelesaikan soal yang berintegrasi 

nilai nilai islam pada LKPD dan 

dikerjakan dengan berbantuan PhET 

Simulation.  

Perangkat pembelajaran yang 

digunakan selama proses pembelajaran 

termasuk media pembelajaran, modul 

ajar, LKPD, dan bahan ajar berbantuan 

PhET Colorado. Saat materi 

disampaikan di kelas, media 

pembelajaran yang digunakan 

digunakan. Dalam kasus ini, materi 

tentang pembelajaran matematik tentang 

"Persamaan Linear Satu Variabel" 

digunakan.  

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa memperhatikan dan 

mengamati pembelajaran dengan 

seksama, sehingga situasi kelas dapat 

dikatakan kondusif selama pembelajaran 

berlangsung. Karena tidak dapat 

menggunakan media tintung dalam 

bahan ajar, beberapa siswa masih 

berbicara sendiri dan tidak memahami 

apa yang dipelajari. Media yang 

digunakan merupakan media yang 

interaktif. Alasan tersebut karena media 

pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar. Sangat penting untuk 

menggunakan media pembelajaran 

kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran di kelas karena dapat 

meningkatkan pemahaman 

siswa.  Dengan menggunakan alat ini, 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

tidak membosankan. Siswa berusaha 

menjadi bagian dari proses pembelajaran 

dengan berpartisipasi dalam diskusi, 

menjawab pertanyaan guru, dan 

melakukan eksperimen. Keaktifan ini 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

belajar.  

Tanggapan Siswa terhadap Proses 

Pembelajaran   
Setelah proses pembelajaran 

selesai, di akhir pembelajaran 

dilaksanaka tanggapan siswa dengan 

bertanya mengenai pendapat siswa 

setelah menyelesaikan aktivitas 

pembelajaran. Adapun respon dari 

beberapa siswa  

Tabel 3. Tanggapan Siswa 

Siswa (S) Tanggapan 

S1 “Saya terbantu dengan 

Phet,memudahka 

dalam menjawab.”  

S2 “Saya senang belajar 

menggunakan aplikasi, 

karena dapat 

mempermudah 

saya dalam memahami 

Pelajaran.” 

S3 “Aku hari ini senang, 

walaupun belajar 

matematika susah.” 
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S4 “Saya sangat senang 

belajar menggunakan 

aplikasi ini.” 

S5 “Pelajaran sekarang 

seru, soalnya pakai 

aplikasi.” 

S6 “Saya sangat senang 

karena bisa mengerti 

menggunakan aplikasi 

PhET.” 

S7 “Jadinya 

mempermudah untuk 

menghitung jadinya ga 

ribet dan gampang.” 

S8 “Sangat senang dan 

sangat terbantu.” 

S9 “Sangat suka karena 

bisa belajar dengan 

mudah.” 

S10 “Saya sangat senang 

belajar saat ini karena 

ibu dan bapak 

menjelaskan 

dengan bahasa yang 

mudah dimengerti. 

Sayapun sangat 

terbantu dengan 

aplikasi PhEt.” 

S11 “Saya senang, lebih 

mudah.” 

 

Dari pernyataan siswa diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga siswa lebih semangat dalam 

belajar matematika dan pembelajaran ini 

mendapatkan tanggalan yang positif dari 

siswa. 

Respon Siswa terhadap Media  

Respon siswa terhadap media 

PHET menunjukkan antusiasme yang 

tinggi. Banyak siswa yang merasa bahwa 

media ini membuat mereka lebih mudah 

memahami materi yang sebelumnya 

terasa sulit. Fitur interaktif yang 

disediakan oleh PHET, seperti simulasi 

perubahan nilai dalam persamaan, 

membantu siswa melihat hubungan 

antara variabel dengan cara yang lebih 

konkret. Selain itu, siswa juga merasa 

bahwa penggunaan media ini 

menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan.  

Setelah proses pembelajaran 

selesai, selanjutnya disebar angket 

penilaian siswa untuk mengukur sejauh 

mana respon mereka terhadap 

penggunaan media phet dalam 

pembelajaran. Berikut rumus 

perhitungan persentase respon siswa:  

 

𝑃 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑖
 × 100% 

Keterangan:  

𝑃       =   Persentase 
∑ 𝑥  =  Jumlah keseluruhan jawaban 

responden dalam seluruh item 

∑ 𝑖      =   Jumlah keseluruhan skor ideal 

dalam per item 

      Untuk mengetahui hasil analisis 

respon siswa maka diberika kriteria 

respon siswa sebagai berkut. 

Tabel 4. Kriteria Respon siswa 

Interval Respon 

Siswa 

Kriteria 

80% ≤Na<100% Sangat Positif 

60% ≤Na<80% Posistif 

40% ≤Na<60% Cukup Positif 

20% ≤Na<40% Kurang Positif 

Na<100% Sangat Kurang 

Positif 

 

Adapun hasil angket respon 

siswa beserta indikator skor penilaian 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa 

No. Indikator 

Skor Penilaian 

SS S TS 
ST

S 

1. Penjelasan konsep 

islam dalam bahan 

ajar mudah 

dipahami 

5 21 1  

2. Contoh soal atau 

tugas terkait nilai 

islam relevan 

denagn kehidupan 

nyata 

2 24 1  

3. Bahan Ajar 

disusun secara 

menarik 

13 13 1  
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4.  Bahasa yang 

digunakan tidak 

mudah dipahami 

1 7 18 1 

5. Ilustrasi atau 

gambar menarik 

dan mendukung 

pemahaman nilai-

nilai islam 

7 19 1  

6. Bahan ajar ini 

belum cukup 

membantu saya 

memahami materi 

pelajaran lebih 

baik 

1 6 15 5 

7. Tugas atau latihan 

memperkuat 

pemahaman saya 

tentang nilai islam 

4 21 2  

8. Saya merasa 

termotivasi untuk 

belajar dengan 

bahan ajar ini 

4 22   

9 Bahan ajar 

mengajarkan 

nilai-nilai 

islamseperti 

kejujuran dan 

kedilan 

2 25   

10. Tugas dan latihan 

memperkuat 

pemahaman saya 

tentang nilai islam 

7 19 1  

Jumlah 65 177 40 6 

Jumlah skor 184 531 80 6 

Jumlah skor total 801    

Skor maksimal 1.250    

Persentase 64,08%    

Kriteria Positif    

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka 

dapat diketahui bahwa hasil penilaian 

yang telah dilakukan oleh Siswa kelas 

VII berjumlah 25 orang memperoleh 

jumlah skor 801. Setelah dikonversikan 

dengan skala 4, memperoleh nilai 

persentase sebesar 64,08% dengan 

kriteria “positif”, dapat diartikan bahwa 

bahan ajar ini layak  untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran kelas VII 

pada materi PLSV. 

Media pembelajaran timbangan 

liniear berbantuan PhET Colorado 

mendapatkan respon yang baik dari 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran timbangan linear 

berbantuan PhET Colorado dalam materi 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

sangat membantu siswa dalam 

menyelesaikan persoalan PLSV. 

Hal ini sepadan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Imamuddin (2022) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika. Siswa 

berpendapat bahwa media Pembelajaran 

Timbangan Linear berbantuan PhET 

Colorado sangat efektif dalam 

membantu mereka memahami materi 

Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV). Mereka merasa bahwa 

interaktivitas yang ditawarkan oleh 

media ini memungkinkan mereka untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep 

matematika dengan cara yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Selain itu, 

fitur visual yang jelas dan representasi 

grafis dari data membantu siswa dalam 

mengaitkan teori dengan praktik, 

sehingga memperkuat pemahaman 

mereka.  

Media ini juga dianggap mudah 

diakses, sehingga siswa dapat belajar di 

luar jam sekolah, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Dengan 

demikian, media Pembelajaran 

Timbangan Linear berbantuan PhET 

Colorado tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademis siswa, tetapi juga 

mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam proses belajar.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media timbangan 

linear berbasis PhET Colorado mampu 

mengenalkan nilai islam khususnya nilai 

keadilan. Hasil tanggapan siswa 

menunjukan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan media 

timbangan PhET Colorado 
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mendapatkan respon positif, baik dari 

sudut pandang memahami materi 

maupun pengenalan nilai islam. Selain 

itu, hasil validasi oleh ahli media dan 

ahli materi menunjukan bahwa media 

yang dikembangka tergolong dalam 

kategori “layak” digunakan.  

Adapun, penelitian ini hanya 

terbatas pada deksripsi pengenalan nilai 

islam serta tanggapan siswa, oleh karena 

itu saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu mengkaji penerapan media dan 

nilai islam pada jenjang atau materi 

berbeda serta menguji efektifitas dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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